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ABSTRACT 

 

Shallots (Allium ascalonicum L.) is a vegetable commodity that contributes 

greatly to horticultural production and inflantion levels. The use of superior seeds 

is expected to produce maximum shallot production. The majority of Indonesian 

farmers use 30% of the harvested tubers as planting material, with production 

costs being quite expensive. Many shallot farmers also experience several 

problems with tuber seeds that are hollow and damaged. True Shallot Seeds can 

be an efficient and profitable altervative planting material. Implementing TSS 

shallot cultivation is considered difficult and requires longer time for sowing. 

Soaking seeds using Gibberelin can have a physiological effect on the 

germination process. Seedling media factor with a certain composition are 

needed to produce maximum seeds. The experiment was carried out in factorial 

manner using Random Design Complete  with three replications. The GA3 

concentration factor has four treatment levels: G0=0 ppm/control, G1=2 ppm, 

G2=4 ppm, and G3=6 ppm. The seedling media composition factors has four 

treatment levels: M0=soil+compost/control (1:1), M1=cocopeat+compost (1:1), 

M2=husk charcoal+compost (1:1), and M3=sand+compost (1:1). The data 

analysis used was Analysis of Variance, if there were significant differences 

between the treatments, a further tes was carried out using Duncan’s Multiple 

Range Test at the 5% level. The result showed that the interaction between GA3 

concentration treatment and seedling media composition and the single factor 

GA3 concentration had no significant effect on all observed variables. The 

composition of the seedling media has a significant effect on the speed of seed 

growth, seed height, root length, and seed wet weight with optimum results for 

germination and vegetative growth of TSS seeds, namely the compositionof 

soil+compost/control (M0) seedling media on the variables of seed growth speed 

(%/etmal), seed height (cm), and seed wet weight (gram).  

 

Keywords: True Shallot Seed, GA3 Concentration, Seedling Media 
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RINGKASAN 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga potensi keuntungan 

usaha tani bawang merah oleh petani Indonesia cukup menjanjikan. Penggunaan 

benih yang unggul diharapkan mampu menghasilkan produksi bawang merah 

yang maksimal secara kualitas dan kuantitas. Budidaya bawang merah dapat 

menggunakan benih yang berasal dari benih umbi atau benih asal biji (True 

Shallot Seed). Umumnya mayoritas petani Indonesia menggunakan benih asal 

umbi sebagai bahan tanam dengan biaya produksi yang cukup mahal 

dibandingkan benih TSS. Beberapa permasalahan seperti terbawanya benih umbi 

yang kopong dan rusak saat pendistribusian juga banyak dirasakan petani bawang 

merah. Hal tersebut menjadi kendala dalam penyediaan bahan tanam di lapang. 

Penggunaan benih TSS yang disemai hingga menjadi bibit dinilai lebih efisien 

dan menguntungkan dalam penyediaan bahan tanam. Akan tetapi informasi terkait 

praktik budidaya TSS ini masih tergolong rendah dan dianggap lebih rumit 

dibandingkan budidaya menggunakan benih asal umbi. Persentase kecambah yang 

tumbuh di lapang (mutu fisiologis) juga masih rendah karena benih rentan 

mengalami deteriorasi (kemunduran benih) seiring lamanya masa penyimpanan.  

Perendaman benih menggunakan  Zat Pengatur Tumbuh Giberelin (GA3) 

dapat diberikan untuk meningkatkan potensi benih berkecambah. Pemberian 

konsentrasi GA3 yang tepat pada perendaman benih  sangat menentukan 

efektivitas GA3 yang diserap dalam benih. Faktor penting lain yang menunjang 

proses penyemaian yaitu kondisi media semai yang optimum untuk 

perkecambahan hingga pertumbuhan vegetatifnya. Kombinasi kedua faktor 

tersebut diharapkan mampu memberikan hasil maksimal pada hasil bibit bawang 

merah asal biji.  

Penelitian dilakukan di greenhouse yang berlokasi di Kabupaten Nganjuk 

pada bulan Mei – Juli 2023. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil 

pertumbuhan bibit bawang merah TSS dari perlakuan yang ada sehingga dapat 

menjadi informasi bagi penangkar benih atau petani bawang merah dalam 
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mengatasi kendala pembibitan pada budidaya TSS. Percobaan dilakukan secara 

faktorial menggunakan pola dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali 

ulangan. Faktor pertama yaitu perendaman benih dengan konsentrasi GA3 yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu, G0 = 0 ppm/tanpa GA3 (kontrol), G1 = 2 ppm, 

G2 = 4 ppm, dan G3 = 6 ppm. Faktor kedua yaitu komposisi media semai yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu, M0 = tanah + kompos (1:1) (kontrol), M1 = 

cocopeat + kompos (1:1), M2 = arang sekam + kompos (1:1), dan M3 = pasir + 

kompos (1:1). Variabel pengamatan meliputi daya kecambah, kecepatan tumbuh 

benih, tinggi bibit, jumlah daun, panjang akar, dan bobot basah bibit. Data hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Ragam, apabila terdapat perbedaan 

yang nyata di antara perlakuan maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Jarak 

Berganda Duncan pada taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa: (1) interaksi perlakuan 

konsentrasi GA3 dan komposisi media semai menunjukkan pengaruh berbeda 

tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan; (2) perlakuan konsentrasi GA3 

yang menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap semua variabel 

pengamatan; dan (3) perlakuan komposisi media semai memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap semua variabel pengamatan kecuali pada variabel daya 

kecambah dan jumlah daun. Komposisi media semai yang menunjukkan hasil 

optimum terhadap perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif benih TSS yaitu 

komposisi media semai tanah + kompos/kontrol (M0) terhadap variabel kecepatan 

tumbuh benih (%/etmal), tinggi bibit (cm), dan bobot basah bibit (gram).  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi komoditas hortikultura 

unggulan yang banyak dibudidayakan untuk kebutuhan bahan makanan sehari-

hari. Komoditas bawang merah berkontribusi besar terhadap produksi hortikultura 

dan tingkat inflansi di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022). Penyediaan benih 

unggul sebagai bahan tanam sangat mendukung produksi bawang merah. 

Budidaya bawang merah dapat menggunakan benih yang berasal dari umbi dan 

benih asal biji. Mayoritas petani di Indonesia umumnya masih menggunakan 

sekitar 30% umbi hasil panen sebagai sumber bahan tanam (Putra et al., 2021). 

Biaya usaha tani dari benih umbi juga relatif mahal yaitu mencapai 60% dari total 

biaya produksi dengan kebutuhan umbi sebanyak 1,0–1,5 ton/ha (Syam‟un dkk., 

2017). Penggunaan benih umbi hasil panen juga mudah rusak selama 3 bulan 

penyimpanan sehingga dapat ditemukan beberapa umbi kopong saat 

pendistribusian benih.  Hal tersebut akan menghambat penyediaan bahan tanam 

dan berpotensi memberikan dampak kerugian untuk petani bawang merah.  

Benih asal biji (True Shallot Seeds) yang disemai hingga menjadi bibit 

dapat menjadi alternatif penyediaan bahan tanam yang lebih efisien dan 

menguntungkan dalam penyediaan benih bawang merah. Penggunaan benih TSS 

hingga saat ini masih dianggap lebih sulit dan membutuhkan waktu lebih lama 

jika dibandingkan budidaya menggunakan benih umbi. Menurut Atman, (2021), 

dalam penerapan budidaya bawang merah dengan TSS masih terdapat minimnya 

informasi terkait praktik budidaya bawang merah secara langsung. Bahan tanam 

asal benih TSS membutuhkan waktu penyemaian lebih lama yaitu 35 – 42 hari, di 

mana biji baru mulai berkecambah pada hari ke 5 – 7 HSS sehingga dibutuhkan 

faktor penunjang untuk mempercepat pertumbuhan bibit (Pangestuti et al., 2021).  

Umur simpan benih TSS dengan waktu yang lama pada kondisi ruang 

penyimpanan yang tidak sesuai juga mempengaruhi rendahnya daya kecambah 

benih, semakin lama waktu penyimpanan maka viabilitas benih semakin menurun 

(Yulyalatin dan Haryati, 2016). Rendahnya persentase tumbuh benih TSS di 
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lapang juga dipengaruhi hasil produksi benih TSS di Indonesia yang memiliki 

mutu fisiologis rendah akibat faktor iklim yang kurang mendukung proses 

pembungaan untuk menghasilkan biji. Berdasarkan hasil penelitian Sumarno et 

al., (2021), terkait persepsi dari 30 petani terhadap penerapan teknologi TSS yaitu 

sebagian besar petani (> 70%) menyatakan teknologi TSS banyak memberikan 

keuntungan selama proses produksi, akan tetapi penerapan teknologi bawang 

merah dengan TSS tidak mudah dilakukan, terutama pada tahap penyemaian 

dengan persentase tumbuh benih yang rendah.  

Gibberellic Acid (GA3) sebagai Zat Pengatur Tumbuh yang berperan dalam 

memacu proses perkecambahan benih dapat diberikan sebagai seed treatment 

sebelum benih disemai (Setiawan dkk., 2021). ZPT Giberelin memberikan efek 

fisiologis terhadap perkecambahan dengan mendorong aktivitas enzim-enzim 

hidrolisis pada biji dan memacu perpanjangan organ atau jaringan. Pertumbuhan 

kecambah benih yang maksimal akan mempengaruhi pertumbuhan setelahnya, 

sehingga benih yang direndam dalam GA3 diharapkan mampu menghasilkan 

pertumbuhan benih yang lebih cepat dibandingkan perlakuan benih tanpa 

perendaman (Zein, 2016). Penentuan konsentrasi GA3 yang diberikan untuk 

perendaman benih juga perlu diperhatikan untuk efektivitas proses 

perkecambahan.  

Salah satu syarat utama dalam penyemaian benih TSS yaitu dibutuhkan 

kondisi media semai optimum untuk menunjang pertumbuhan benih yang 

memiliki persentase tumbuh yang rendah dan perkecambahan dengan waktu lama 

sebagai faktor pendukung saat fase awal pertumbuhan. Menurut (Rosliani dkk., 

2014), media semai yang umumnya digunakan yaitu menggunakan komposisi 

tanah + arang sekam + pupuk kandang (1:1:1), di mana campuran media tersebut 

dinilai sesuai untuk menunjang produksi bibit atau umbi mini pada budidaya 

bawang merah TSS. Namun, adanya kendala yang dapat terjadi sebagai titik kritis 

penyemaian yaitu terjadinya gejala rebah semai oleh cendawan Phytium sp. yang 

sering terjadi pada 14 HSS akibat media semai terutama pada tanah yang rawan 

membawa patogen tular tanah (Wati dan Sobir, 2018).  
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Karakteristik media semai dengan struktur ringan, gembur, dan mampu 

menyediakan atau menyimpan unsur hara akan menunjang untuk pertumbuhan 

bibit yang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif komposisi media semai 

pengganti tanah yang dapat dikombinasikan dengan kompos seperti cocopeat, 

arang sekam, dan pasir sebagai alternatif dalam meminimalisir pencegahan 

penyakit tular tanah serta mampu memenuhi karakteristik media semai yang 

sesuai untuk kebutuhan bibit TSS. Adanya kombinasi perlakuan perendaman biji 

dengan Giberelin yang berpotensi mempercepat laju pembelahan sel serta 

didukung faktor komposisi media semai yang sesuai pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui respon perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif bibit TSS 

selama penyemaian.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 1. Apakah terdapat interaksi konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada 

perendaman benih dan komposisi media semai terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan vegetatif bawang merah  (Allium ascalonicum L.) asal biji 

(True Shallot Seed)?  

 2. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada 

perendaman benih terhadap perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif 

bawang merah  (Allium ascalonicum L.) asal biji (True Shallot Seed)?  

 3. Apakah terdapat pengaruh komposisi media semai terhadap perkecambahan 

dan pertumbuhan vegetatif bawang merah  (Allium ascalonicum L.) asal biji 

(True Shallot Seed)?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 1. Mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada 

perendaman benih dan komposisi media semai terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan vegetatif bawang merah  (Allium ascalonicum L.) asal biji 

(True Shallot Seed) 
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 2. Mengetahui pengaruh konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada perendaman 

benih terhadap perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif bawang merah  

(Allium ascalonicum L.) asal biji (True Shallot Seed) 

 3. Mengetahui pengaruh komposisi media semai terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan vegetatif bawang merah  (Allium ascalonicum L.) asal biji 

(True Shallot Seed) 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 1. Secara umum yaitu untuk memberikan wawasan baru terkait pengaplikasian 

teknologi budidaya bawang merah yang lebih efisien menggunakan bahan 

tanam asal biji (True Shallot Seed) untuk produsen atau penangkar bibit 

bawang merah sekaligus menawarkan alternatif solusi pada kendala 

penyemaian yang terjadi di lapang. 

 2. Bagi peneliti yaitu untuk mengupayakan pengembangan inovasi teknologi 

produksi bibit bawang merah asal biji (True Shallot Seed) dengan perolehan  

kualitas bibit yang baik.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Bawang Merah  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang menjadi kebutuhan bahan pokok masakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kandungan gizi dan senyawa yang banyak dimanfaatkan sebagai 

alternatif untuk mempertahankan atau meningkatkan daya tahan tubuh manusia. 

Potensi peningkatan produksi bawang merah terjadi di setiap tahunnya, hal ini 

juga didasarkan oleh naiknya jumlah konsumsi bawang merah oleh sektor rumah 

tangga hingga mencapai 60,81 ribu ton atau naik sebesar 8,33% pada tahun 2021 

dari tahun 2020. Kondisi ini akan terus meningkat seiring dengan penambahan 

jumlah penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022). Menurut Widya, 

(2008), tanaman bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledon 

Ordo  : Liliales 

Famili  : Liliaceae 

Genus  : Allium 

Spesies : Allium ascalonium L.  

Tanaman bawang merah termasuk jenis tanaman semusim berumur pendek 

atau tanaman rendah yang membentuk rumpun dari beberapa umbi. Struktur 

morfologi bawang merah terdiri dari bagian akar serabut, batang pokok (cakram), 

kuncup (tunas lateral), daun, bunga, buah dan biji serta umbi lapis. Akar bawang 

merah termasuk akar serabut dengan rambut-rambut akar yang merupakan 

perluasan permukaan dari sel epidermis akar. Batang pokok (sejati) bawang merah 

dengan bentuk cakram merupakan bagian batang pada pangkal umbi yang 

menjadi tumbuhnya akar-akar serabut. Terdapat pula batang semu bawang merah 

yang terbentuk dari kelopak-kelopak daun yang saling membungkus di bagian 

atas bengkakan umbi. Daun bawang merah berbentuk silindris dengan bagian atas 

meruncing. Menurut Loou dan Titahena, (2014), morfologi bunga bawang merah 
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tersusun melingkar dengan 50-200 kuntum bunga, 6 benang sari berwarna hijau 

kekuningan, 1 putik, dan bakal buah berbentuk seperti segitiga. Kumpulan dari 

bunga (umbel) yang masih kuncup dibungkus oleh tandan bunga hingga nantinya 

akan mekar dan terbentuk buah. Buah dari bawang merah berbentuk seperti 

bulatan telur kecil yang membungkus biji sejumlah 2-3 butir. Biji yang telah 

menua berbentuk pipih, berwarna hitam, dan memiliki kulit yang keras. Biji 

bawang merah dijadikan sumber benih dalam perbanyakan secara generatif.  

 

Gambar 2.1 Kumpulan bunga bawang merah asal biji (Hilman et al., 2014) 

 

Syarat tumbuh bawang merah perlu diperhatikan dengan menyesuaikan 

kondisi iklim yang meliputi ketinggian tempat, suhu udara yang cukup hangat, 

angin, curah hujan, intensitas sinar matahari, dan kelembaban. Faktor dari sifat 

fisik dan kimia tanah menjadi salah satu syarat tumbuh utama dalam budidaya 

bawang merah (Widya, 2008). Bawang merah mudah beradaptasi pada kondisi 

iklim agak kering, tanah alluvial, suhu udara panas sehingga sangat potensial 

dibudidayakan di dataran rendah (Sunarjono dan Nurrohmah, 2018). Ketinggian 

tempat yang sesuai untuk budidaya bawang merah yaitu pada 0 - 1000 m dpl, 

namun akan lebih optimal jika pada ketinggian 0 - 450 m dpl. Suhu udara yang 

dibutuhkan bawang merah yaitu berkisar 25-32°C atau relatif hangat. Intensitas 

penyinaran matahari yang sesuai yaitu 70% dan tidak ternaungi oleh tanaman lain. 

Kadar pH tanah untuk mendukung pertumbuhan bawang merah yaitu 5,6–6,5. 

Jenis tanah alluvial atau kombinasi tanah humus atau latosol dengan struktur 

remah, sedang sampai liat, aerasi yang cukup baik, dan mengandung bahan 

organik (Sugiartini dkk., 2018).  
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2.2 True Shallot Seeds (TSS)  

True Shallot Seeds (TSS) merupakan bahan tanam atau sumber benih yang 

berasal dari biji bawang merah hasil pembungaan. Biji dihasilkan dari bunga 

bawang merah yang terkumpul dari rangkaian atau tandan bunga yang berbentuk 

bulat dan ditopang oleh tangkai. Umumnya budidaya bawang merah 

menggunakan benih TSS membutuhkan waktu penyemaian 35-42 HSS hingga 

menjadi bibit untuk selanjutnya dilakukan pindah tanam. Terdapat dua varietas 

TSS yang telah diproduksi industri pembenihan yaitu Lokananta dan Sanren 

dengan perolehan berat dan diameter umbi lebih besar dibandingkan varietas 

lainnya (Saidah dkk., 2019). Hasil penelitian Sumarno et al., (2021), 

menunjukkan bahwa hasil perbandingan penanaman bawang merah antara benih 

TSS varietas Trisula telah memberikan kualitas diameter umbi mencapai 32,4 mm 

dan berat mencapai 18,10 gram lebih baik dibandingkan diameter umbi asal benih 

umbi bibit dari varietas Bauji yang hanya mencapai diameter 21,77 mm dan berat 

4,67 gram.  

Menurut Pangestuti dan Sulistyaningsih, (2011), sumber benih asal biji 

bawang merah atau True Shallot Seeds memiliki potensi yang lebih unggul 

dibandingkan sumber benih asal umbi, namun juga memiliki beberapa kelemahan 

dalam budidayanya. Beberapa keunggulan benih TSS yaitu kebutuhan biji yang 

lebih sedikit dalam luasan per hektar (3 - 7,5 kg/ha) dibandingkan kebutuhan 

benih asal umbi (1 - 1,5 ton/ha). Kebutuhan benih yang lebih sedikit berpengaruh 

pada rendahnya biaya penyediaan yang lebih murah. Ukuran benih yang kecil 

akan mempermudah penyimpanan benih dan proses pendistribusiannya. Beberapa 

keunggulan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan TSS lebih efektif dan 

efisien dalam pengeluaran input produksi namun mampu menghasilkan hasil 

produksi bawang merah yang lebih menguntungkan.  

Benih TSS memiliki masa simpan yang lama dengan jangka waktu 2 tahun 

pada penyimpanan refrigerator atau gudang benih, sedangkan penyimpanan 

jangka pendek yaitu 6 bulan dengan penyimpanan pada suhu ruang. Penyimpanan 

benih berhubungan dengan lamanya umur benih. Hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap kemampuan viabilitas (daya berkecambah) dan vigor benih TSS (Rahayu 
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dkk., 2021). Berdasarkan hasil penelitian Yulyalatin dan Haryati, (2016), 

kemampuan daya berkecambah benih akan berubah seiring dengan lamanya masa 

penyimpanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama masa 

penyimpanan dari periode 0-3, 4, 5, 6 bulan pada biji bawang merah memberikan 

hasil penurunan daya kecambah benih. Benih yang disimpan selama 0 - 3 bulan 

menunjukkan daya kecambah biji bawang merah tertinggi (> 90%), pada periode 

4 bulan menunjukkan penurunan daya kecambah menjadi 55,5%, periode 5 bulan 

menurun menjadi 53,25%, dan periode 6 bulan menurun menjadi 49%.  

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Gibberellic Acid (GA3)  

Menurut Asra dkk., (2020), Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) atau Plant Growth 

Regulator merupakan senyawa organik (non-nutrisi) yang dapat merangsang, 

menghambat, mengubah pertumbuhan dan perkembangan secara kuantitatif atau 

kualitatif pada tumbuhan dengan konsentrasi yang rendah. Zat Pengatur Tumbuh 

dapat dihasilkan secara langsung dari tanaman (endogen) maupun dari luar 

(eksogen). Ahli bidang fisiologi tumbuhan banyak menggunakan istilah Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk menyebut hormon pada tumbuhan. Hormon akan 

mempengaruhi respon pada bagian tumbuhan tergantung dari spesies, bagian 

tumbuhan, fase perkembangan atau umur, konsentrasi hormon, dan berbagai 

faktor lingkungan yang mendukung.  

Salah satu ZPT yang banyak digunakan dalam memicu pertumbuhan yaitu 

Giberelin. Jenis Giberelin A menjadi hormon giberelin yang pertama kali 

ditemukan dengan jenis turunan Giberelin A3 (asam giberelin) yang banyak 

digunakan dalam penelitian karena memiliki efek fisiologis yang lebih potensial 

dibandingkan jenis GA lainnya. Giberelin memiliki beberapa peran penting dalam 

proses perkecambahan (memecah masa dormansi), meningkatkan tinggi tanaman, 

memacu pertumbuhan tanaman kerdil, mendorong pemanjangan batang, dan 

menginduksi proses pembungaan lebih awal. Pengaplikasian perendaman biji 

gandum oleh GA3 dalam memacu proses perkecambahan hingga pertumbuhan 

embrio yang dibantu oleh berbagai fungsi jaringan dapat melalui 5 tahapan. Tahap 

awal yaitu Giberelin akan disintesis oleh koleoptil atau pelindung plumula (calon 
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tunas tanaman) dan akan dilepaskan ke endosperma melalui Skutelum. Selanjutya 

Giberelin akan berdifusi ke dalam lapisan aleuron (lapisan terluar endosperma), 

kemudian sel-sel aleuron akan diinduksi untuk mensintesis α-amilase  dan enzim 

hidrofilik lainnya  serta mensekresikannya ke endosperm. Endosperm akan larut 

di mana pati dan makromolekul akan dipecah menjadi molekul yang lebih 

sederhana. Zat yang terlarut endosperm akan diabsorbsi oleh skutelum dan 

ditransport untuk pertumbuhan embrio (Hasnunidah dan Suwandi, 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian Sumarni dkk., (2013), perlakuan cara 

pengaplikasian GA3 pada tanaman bawang merah dengan cara perendaman umbi 

bibit menunjukkan hasil paling baik dan efisien terhadap pembungaan, 

pembuahan, dan hasil bawang merah (TSS). Pengaplikasian tersebut 

mwnunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan perlakuan penyemprotan 

tanaman pada umur 3 dan 5 minggu setelah tanam maupun kombinasi 

perendaman umbi + penyemprotan tanaman dengan GA3. Berdasarkan hasil 

penelitian Yunus dkk., (2021), perendaman Giberelin pada biji tanaman johar 

(Cassia seamea) mampu mematahkan dormansi benih dengan kemampuan GA3 

dalam menembus kulit biji hingga mengaktifkan senyawa-senyawa dalam sel. 

Hasil pengujian biji bawang merah (TSS) varietas Tuk-Tuk dengan kombinasi 

perlakuan konsentrasi GA3 4 ppm yang direndam selama 24 jam memberikan 

hasil pada daya kecambah dan indeks vigor benih > 80% setelah 7 hari 

perkecambahan dibandingkan pada konsentrasi GA3 6 ppm dan 8 ppm. Indeks 

vigor benih berhubungan dengan kecepatan perkecambahan benih, apabila indeks 

vigor benih semakin tinggi maka kecepatan perkecambahan juga semakin tinggi 

(Setiawan dkk., 2021). Hasil penelitian Arianti dkk., (2022), menunjukkan bahwa 

benih TSS varietas Tuk-Tuk yang direndam giberelin dengan konsentrasi 30 ppm 

juga berpengaruh nyata terhadap diameter umbi, bobot basah umbi, dan bobot 

kering umbi lebih baik dibandingkan tanpa diberikan giberelin. Hal ini 

dipengaruhi oleh sifat giberlein yang berperan dalam memacu pemanjangan dan 

pembesaran sel.  
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2.4 Media Persemaian  

Media tanam sebagai komponen utama dalam proses budidaya tanaman. 

Kondisi komposisi media tanam perlu disesuaikan dengan jenis tanaman agar 

memenuhi standar tempat tumbuh seperti habitat asalnya. Sama halnya dengan 

kebutuhan media semai untuk menunjang pertumbuhan awal benih hingga 

menjadi bibit tanaman. Komposisi media semai dengan bahan penyusun yang 

berbeda akan memberikan peran yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan 

kecambah hingga menjadi bibit. Syarat media semai yang cukup baik yaitu media 

yang mampu mengikat air, bersifat porous sehingga air tidak menggenang, tidak 

bersifat racun (toksik) bagi tanaman, dan menyediakan kebutuhan unsur hara 

selama pembibitan (Susilo dkk., 2017). Beberapa jenis bahan organik yang dapat 

dijadikan media semai yaitu arang, cacahan pakis, kompos, moss, sabut kelapa 

(cocopeat), pupuk kandang, dan humus (Fangohoi, 2019).  

 

2.4.1 Tanah 

Jenis tanah yang cocok untuk media tanam yaitu tanah yang memiliki 

komposisi antara pasir, debu, dan liatnya yang seimbang, sehingga semakin halus 

butir-butir tanah, maka semakin kuat tanah mengikat air dan unsur hara. Lapisan 

tanah yang sering digunakan untuk media tanam yaitu lapisan topsoil dengan 

kandungan bahan organik lebih tinggi dibandingkan lapisan di bawahnya. Jenis 

tanah yang cocok untuk pertanian yaitu jenis tanah humus, tanah aluvial, tanah 

podzolit, tanah vulkanik, tanah andosol, latosol, dan tanah entisol (Fangohoi, 

2019). Menurut Nurhayati, (2013), peran tanah tidak hanya menentukan 

kelangsungan hidup tanaman, akan tetapi juga sebagai media tumbuh berbagai 

mikroorganisme baik yang menguntungkan atau merugikan bagi tanaman. Media 

tanam berupa tanah pada beberapa kasus menjadi tantangan tersendiri dalam 

praktik budidaya karena patogen akan bertahan dalam tanah selama bertahun-

tahun sehingga tanaman menjadi rentan terhadap infeksi patogen tular tanah.  
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2.4.2 Cocopeat 

Media tanam cocopeat adalah media tanam yang berasal dari sabut kelapa. 

Cocopeat dijadikan media tanam karena memiliki kemampuan dalam mengikat air 

yang cukup baik dengan kapasitas maksimal jerapan air karena adanya gaya 

gravitasi (Pratiwi dkk., 2017). Air maupun nutrisi yang diberikan dari luar tidak 

cepat hilang dalam cocopeat. Media tanam ini sangat cocok digunakan di daerah 

yang relatif kering dengan curah hujan yang rendah. Cocopeat dapat digunakan 

alternatif media tanam pengganti tanah, terutama pada tanah top soil dengan harga 

yang terjangkau. Hasil penelitian Shafira dkk., (2021), komposisi media tanam 

campuran cocopeat + arang sekam + kotoran ayam pada pertumbuhan tanaman 

sengon memiliki kandungan unsur hara yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

topsoil, tanpa topsoil atau hanya cocopeat saja.  

 

2.4.3 Pasir 

Media tanam pasir menjadi salah satu media yang sangat cocok untuk 

digunakan dalam budidaya tanaman yang hidup pada media yang bersifat porous 

dengan pori makro karena partikel pasir yang relatif besar. Mayoritas media pasir 

juga digunakan sebagai media dalam penyemaian benih, pertumbuhan bibit 

tanaman, dan perakaran stek batang tanaman. Pori-pori pada media pasir juga 

berukuran makro dalam jumlah banyak sehingga menyebabkan media cepat 

kering, namun mampu menghasilkan sirkulasi udara yang cukup optimal bagi 

perakaran tanaman. Sifat media pasir yang cepat kering juga mampu 

meminimalisir kerusakan pada akar pada saat pengangkatan bibit untuk 

dipindahkan ke media lain atau pada saat proses pindah tanam. Bobot pasir cukup 

berat sehingga mampu menopang tumbuh tegaknya tanaman (Sutanto, 2015).  

 

2.4.4 Arang sekam 

Arang sekam banyak digunakan sebagai media pembenah dalam media 

tanam dari hasil pembakaran sekam padi yang tidak terbakar sempurna. 

Penambahan arang sekam mampu memperbaiki sifat fisik tanah baik dari segi 

porositas dan aerasi dengan mengefektifkan proses pemupukan yang diberikan. 
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Proporsi arang sekam pada campuran media biasanya diberikan dengan 

perbandingan lebih banyak untuk mengoptimalkan pengikat air maupun unsur 

hara, selain itu juga menambah kegemburan pada media sehingga sirkulasi udara 

dalam media berjalan dengan optimal (Supriyanto dan Fiona, 2010). Keunggulan 

lain arang sekam yaitu mampu mempertahankan kelembapan tanah, menyimpan 

air, dan memiliki kapasitas tukar kation yang baik (Safitri dkk., 2020). Arang 

sekam juga memiliki keunggulan sebagai media tanam yang bersifat steril karena 

dalam proses pembuatannya melalui pembakaran sehingga potensi membawa 

patogen sangat kecil (Kolo dan Tri, 2021).  

 

2.4.5 Kompos  

Menurut Latifah dkk., (2014), media kompos sebagai media tanam yang 

mengandung bahan organik sebagai penyedia unsur hara tanaman. Kompos sering 

disebut sebagai pupuk organik dari hasil pelapukan organisme hidup seperti 

dedaunan, kotoran hewan, dan limbah organik. Ciri-ciri kompos yang baik 

digunakan sebagai bahan media tanam yaitu berwarna hitam, tekstur remah, tidak 

larut dalam air, nisbah C/N sebesar 10-20, dan tidak berbau. Pemberian kompos 

sebaiknya berupa kompos yang telah matang dalam proses fermentasi, apabila 

kompos belum matang, maka akan bersifat toksik bagi tanaman. Selain itu, 

tanaman akan sulit menyerap unsur hara karena kompos belum terurai secara 

sempurna. Kompos menyebabkan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

tanaman serta menguntungkan dalam memperbaiki struktur dan tekstur media 

tanam. Berdasarkan hasil penelitian Sembiring, (2020), penambahan kompos pada 

media semai dalam pembibitan bawang merah asal biji mampu menunjukkan 

pengaruh paling baik terhadap tinggi tanaman, jumlah helai daun, diameter 

batang, panjang akar, dan bobot kering tajuk sebagai sumber bahan organik yang 

dibutuhkan selama penyemaian.  
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2.5 Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) dan Komposisi Media 

Tanam pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Berdasarkan hasil penelitian Shita dkk., (2020), kombinasi perlakuan 

komposisi media tanam  tanah + sekam dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh 

Giberelin pada konsentrasi 200 ppm mampu memberikan hasil interaksi nyata 

terhadap diameter bunga mawar. Komposisi media tanam tanah dan sekam 

mampu memberikan kondisi perakaran yang optimal dengan sifat media yang 

tidak mudah menggumpal atau memadat dan tidak mudah lapuk. Konsentrasi 

Giberelin 200 ppm pada proses pembungaan mampu merangsang perkembangan 

sel, terutama pada sel-sel muda pada fase generatif.  

Hasil penelitian Febrianto et al.,  (2019) menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi tanaman tomat cherry dapat dilakukan dengan memaksimalkan 

pertumbuhan terutama fase pembungaan. Zat Pengatur Tumbuh giberelin 

diberikan sebagai faktor penting untuk memacu proses pembungaan dan 

mencegah kerontokan bunga. Pemilihan media tanam dengan komposisi yang 

sesuai juga dapat mendukung proses pemberian unsur hara baik sesuai kebutuhan 

tanaman tomat cherry. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan konsentrasi giberelin 100 ppm dan media tanam arang sekam + 

cocopeat (1:1) dalam polybag menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tomat cherry pada variabel persentase tumbuh optimum, 

jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, dan bobot segar 

tanaman. 

 

2.6 Hipotesis  

 1. Terdapat pengaruh interaksi konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) dan 

komposisi media semai terhadap perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) asal biji 

 2. Terdapat pengaruh konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) asal biji 
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 3. Terdapat pengaruh komposisi media semai terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan vegetatif bawang merah (Allium ascalonicum L.) asal biji.  
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BAB 3.  METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juli 2023 dan dilaksanakan di 

greenhouse yang berlokasi di Desa Bangsri, Kecamatan Kertosono, Kabupaten 

Nganjuk 

 

3.2 Bahan dan Alat  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain, benih bawang 

merah asal biji varietas Sanren F1, air, tanah, cocopeat, pasir, kompos, arang 

sekam, ZPT Gibberellic Acid (GA3) GibGro 20 TB, Fly insect trap, fungisida 

Besromil, 3 wadah perendaman benih (thinwall cup 450 ml), plastik wrap, label 

tanam, polybag ukuran 25 cm x 25 cm. Sedangkan alat yang dibutuhkan yaitu 

pinset, sepetan, sekop, ember volume 20 liter, gelas ukur, hand sprayer, mistar, 

timbangan digital, kamera, kalkulator, dan alat tulis.  

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Percobaan dilakukan secara faktorial menggunakan pola dasar Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dan diulang sebanyak 3 kali. Adanya perlakuan dari 

masing-masing faktor yaitu sebagai berikut:  

Faktor pertama yaitu perendaman biji bawang merah (True Shallot Seeds) dengan 

konsentrasi ZPT Gibberellic Acid yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:  

 1. G0 = 0 ppm/tanpa GA3 (kontrol) 

 2. G1 = 2 ppm (1 ml GA3) 

 3. G2 = 4 ppm (2 ml GA3) 

 4. G3 = 6 ppm (3 ml GA3) 

Faktor kedua yaitu komposisi media semai yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

yaitu:  

 1. M0 = tanah + kompos (1:1) (kontrol) 

 2. M1 = cocopeat + kompos (1:1) 
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 3. M2 = arang sekam + kompos (1:1) 

 4. M3 = pasir + kompos (1:1)  

Pada penelitian tersebut diperoleh 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan, di 

mana setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 16 x 3 = 48 unit 

percobaan. Denah pengacakan satuan percobaan yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Denah Percobaan 

G1M0U3 G3M1U2 G0M0U2 G1M3U1 G2M2U1 G2M2U3 G3M2U3 G0M0U3 

G2M0U3 G2M0U2 G0M1U1 G0M3U1 G3M2U2 G1M1U1 G3M0U3 G0M0U1 

G3M2U1 G0M1U2 G1M3U3 G3M3U2 G1M0U2 G1M0U1 G2M2U3 G0M1U3 

G0M2U1 G1M3U2 G3M1U3 G1M2U1 G3M0U2 G1M1U3 G0M3U2 G2M3U3 

G2M3U1 G1M1U2 G2M1U2 G2M3U2 G3M3U3 G1M2U3 G3M3U1 G2M2U2 

G0M2U2 G0M2U3 G0M3U3 G2M1U3 G3M1U1 G2M1U1 G3M0U1 G1M2U2 

Keterangan:  

G0M0 = Konsentrasi GA3 0 ppm + tanah + kompos (1:1) 

G0M1 = Konsentrasi GA3 0 ppm + cocopeat + kompos (1:1) 

G0M2 = Konsentrasi GA3 0 ppm + arang sekam + kompos (1:1) 

G0M3  = Konsentrasi GA3 0 ppm + pasir + kompos (1:1) 

G1M0 = Konsentrasi GA3 2 ppm + tanah + kompos (1:1) 

G1M1 = Konsentrasi GA3 2 ppm + cocopeat + kompos (1:1) 

G1M2 = Konsentrasi GA3 2 ppm + arang sekam + kompos (1:1) 

G1M3 = Konsentrasi GA3 2 ppm + pasir + kompos (1:1) 

G2M0 = Konsentrasi GA3 4 ppm + tanah + kompos (1:1) 

G2M1  = Konsentrasi GA3 4 ppm + cocopeat + kompos (1:1) 

G2M2  = Konsentrasi GA3 4 ppm + arang sekam + kompos (1:1) 

G2M3  = Konsentrasi GA3 4 ppm + pasir + kompos (1:1) 

G3M0  = Konsentrasi GA3 6 ppm + tanah + kompos (1:1) 

G3M1  = Konsentrasi GA3 6 ppm + cocopeat + kompos (1:1) 

G3M2  = Konsentrasi GA3 6 ppm + arang sekam + kompos (1:1) 

G3M3  = Konsentrasi GA3 6 ppm + pasir + kompos (1:1) 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 
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3.4 Prosedur Pelaksanaan 

 1. Pengenceran Gibberellic Acid (GA3) dan perendaman benih TSS ke dalam 

larutan Gibberellic Acid (GA3)  

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Giberelin yang digunakan yaitu dengan merek 

dagang GibGro 20 TB yang berupa tablet sebanyak 1 gram dengan bahan aktif 

20% asam giberelat, kemudian dilakukan pengenceran untuk mengetahui jumlah 

ZPT yang digunakan dalam setiap perlakuan. Cara pengenceran yaitu sebagai 

berikut:  

1 ppm = mg/liter   

Bahan aktif 20% = 
  

   
           = 200 mg/liter = 200 ppm  

Jadi, 1 gram GA3 dengan bahan aktif 20% mengandung konsentrasi 200 ppm 

(larutan induk) jika dilarutkan ke dalam 1 liter larutan aquades (Triani dkk., 

2020).  

a. Pengenceran larutan hingga konsentrasi 0 ppm = tanpa perendaman GA3 

b. Pengenceran larutan hingga konsentrasi 2 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 200 ppm = 100 mL x 2 ppm 

V1 = 1 mL  

c. Pengenceran larutan hingga konsentrasi 4 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 200 ppm = 100 mL x 4 ppm 

V1 = 2 mL 

d. Pengenceran larutan hingga konsentrasi 6 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 200 ppm = 100 mL x 6 ppm 

V1 = 3 mL  

Selanjutnya benih bawang merah (TSS) direndam pada ZPT, di mana 10 

benih dalam 1 unit polybag untuk masing-masing perlakuan konsentrasi G1 (2 

ppm), G2 (4 ppm), dan G3 (6 ppm) yang diulang sebanyak 3 kali direndam ke 

dalam thinwall cup 450 ml, sehingga dalam 1 wadah perendaman berisi 120 benih 
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TSS. Lama perendaman yaitu 48 jam dan diletakkan pada kondisi ruang yang 

sejuk.  

 2. Persiapan media semai  

Langkah awal yaitu menyiapkan bahan media semai yaitu tanah, kompos, 

cocopeat, arang sekam, dan pasir. Pembuatan komposisi media semai dilakukan 

dengan mencampur terlebih dahulu setiap perbandingan bahan media semai sesuai 

taraf perlakuan yaitu M0 = tanah : kompos (1:1), M1 = cocopeat : kompos (1:1), 

M2 = arang sekam : kompos (1:1), dan M3 = pasir : kompos (1:1). Alat yang 

digunakan untuk 1 takaran yaitu menggunakan ember dengan volume 20 liter. 

Setelah itu mencampur komposisi media pada setiap perlakuan, kemudian 

komposisi media semai dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25 cm x 25 cm 

hingga mencapai ketebalan media semai 10 cm atau dengan bobot 650 gram.  

 

 3. Penanaman benih 

Penyemaian dilakukan setelah perendaman  biji dengan konsentrasi 0 ppm, 2 

ppm, 4 ppm, dan 6 ppm selama 48 jam serta media semai yang telah disiapkan. 

Sebanyak 10 benih bawang merah TSS dari setiap perlakuan konsentrasi 

perendaman dilakukan penyemaian pada setiap unit percobaan sesuai taraf 

perlakuan komposisi media semai dengan kedalaman 2 cm menggunakan pinset 

(Sopha dkk., 2015). Jarak tanam antar benih dalam polybag yaitu 3 cm, sedangkan 

untuk jarak antar polybag yaitu 15 cm. Benih yang telah disemai selanjutnya 

disiram dengan gabut atau halus pada media penyemaian. Setelah disiram, maka 

ditutup dengan karung untuk menjaga kelembapan media semai sampai benih 

tampak berkecambah. Selanjutnya apabila benih telah berkecambah, maka tutup 

dapat dibuka.  

 

 4. Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Penyiraman pada bibit dilakukan sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore 

hari, apabila kondisi cuaca terlalu panas, maka dapat dilakukan penyiraman 

sebanyak 3 kali. Volume pemberian air untuk satu kali penyiraman yaitu 100 ml 
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pada tiap polybag. Media semai perlu dipastikan tidak terlalu basah dan terlalu 

kering untuk pertumbuhan bibit yang optimal.  

b. Pemupukan  

Pertumbuhan bibit yang menunjukkan gejala kurang subur dapat diberikan 

pupuk tambahan pada umur 21 dan atau 28 HSS. Jenis pupuk yang diberikan yaitu 

NPK dengan dosis 5 gram/liter dan diaplikasikan dengan cara disiram pada sekitar 

perakaran sebanyak 50 ml/polybag.  

c. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman  

Pengendalian OPT dilakukan secara terpadu dengan pengamatan secara 

intesif, sanitasi lingkungan, memusnahkan OPT secara manual, dan pemasangan 

insect trap hijau pada green house. Pencegahan pada serangan penyakit juga 

diberikan dari jenis fungsida menggunakan bahan aktif Metalaxyl dengan dosis 2 

gram/liter pada bibit dengan penyemprotan sistem gabut setiap seminggu sekali.  

 

 5. Pemanenan bibit  

Bibit yang telah memasuki umur 42 HSS atau 6 minggu dengan karakteristik 

bibit yang kokoh, berwarna hijau segar, dan menunjukkan 3-4 helai daun dapat 

segera dilakukan pemanenan. Teknik pemanenan dapat dilakukan pencabutan 

secara hati-hati secara manual. Setelah itu dilakukan perhitungan dalam 

pengambilan data sesuai parameter pengamatan.  

 

3.5 Variabel Pengamatan  

Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 1. Daya Kecambah (%) 

Uji daya kecambah dapat dilakukan dengan mengamati jumlah kecambah 

normal pada hari ke 7 setelah tanam pada sampel benih bawang merah untuk 

setiap perlakuan perendaman GA3. Perhitungan persentase daya kecambah 

dilakukan pada setiap perlakuan perendaman Giberelin konsentrasi 0 ppm, 2 ppm, 

4 ppm, dan 6 ppm dalam media semai. Rumus perhitungan daya kecambah benih 

(DB) menurut ISTA (1972) adalah sebagai berikut:  
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Daya kecambah (%) = 
                      

                          
 x 100% 

 

 2. Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal)  

Kecepatan tumbuh relatif diperoleh dari akumulasi jumlah benih yang 

tumbuh pada setiap harinya/etmal (24 jam) selama kurun waktu pengamatan yaitu 

hingga hari ke 7 setelah tanam. Rumus perhitungan kecepatan tumbuh (%/etmal) 

yaitu sebagai berikut (Copeland & McDonald, 1995):  

    ( )  ∑
 

 

  

 

 

Keterangan:  

KCT = kecepatan tumbuh 

t  = waktu pengamatan ke-i 

N = persentase kecambah yang tumbuh setiap waktu pengamatan 

tn  = waktu akhir pengamatan (hari ke-7) 

0  = dihitung sejak awal (hari pertama) pengamatan  

1 etmal  = 24 jam  

 

 3. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi bibit diukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi dalam 

media semai. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil 3 sampel bibit 

secara random sampling untuk dihitung tinggi bibit lalu dirata-rata. Alat yang 

digunakan yaitu menggunakan mistar. Pengukuran dilakukan pada interval 7 hari 

pengamatan yang dimulai dari 1 MST – 6 MST atau pada 42 HSS.  

 

 4. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun dihitung berdasarkan penambahan jumlah daun yang tumbuh 

pada interval 7 hari pengamatan. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil 

3 sampel bibit secara random sampling untuk dihitung penambahan jumlah daun 

pada bibit lalu dirata-rata. Pengamatan dimulai dari 1 MST – 6 MST atau 

bersamaan dengan pengamatan tinggi bibit.  
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 5. Panjang akar primer (cm) 

Panjang akar primer dihitung dari pangkal hingga ujung akar terpanjang 

menggunakan mistar pada saat bibit berumur 6 MST atau 42 HSS. Pengambilan 

data dilakukan dengan mengambil 3 sampel bibit dari media secara random 

sampling untuk dihitung panjang akar pada bibit lalu dirata-rata. 

 

 6. Bobot basah bibit (gram)  

Bobot basah bibit ditimbang setelah tanaman selesai dipanen dengan 

mengambil seluruh bagian tanaman yang telah dibersihkan dari sisa media semai 

yang menempel. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil 3 sampel bibit 

dari media secara random sampling untuk ditimbang menggunakan timbangan 

digital, lalu menghitung rata-rata bobot basah dari tiga bibit tersebut.  

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Ragam. Apabila 

terdapat perbedaan yang nyata di antara perlakuan, maka dilakukan uji lanjut 

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Analisis ragam pengaruh konsentrasi GA3 dan komposisi media semai 

seluruh variabel pengamatan disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Analisis Ragam (F-Hitung) pada Semua Variabel 

Pengamatan 

No. Variabel Pengamatan 

 F-Hitung  

Konsentrasi 

GA3 

(G) 

Komposisi 

Media Semai 

(M) 

Interaksi 

(GxM) 

1  Daya kecambah 1,085 ns 2,061 ns 0,550 ns 

2  Kecepatan tumbuh benih 1,289 ns 3,325 * 1,601 ns 

3  Tinggi bibit  2,099 ns 31,738 ** 1,692 ns 

4  Jumlah daun 0,100 ns 2,767 ns 1,522 ns 

5  Panjang akar 1,845 ns 11,194 ** 1,484 ns 

6  Bobot basah bibit  0,765 ns 4,910 ** 1,195 ns 

Keterangan: ns = berbeda tidak nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata 

 

Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa interaksi perlakuan konsentrasi GA3 

(G) dan komposisi media semai (M) berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

variabel pengamatan (daya kecambah, kecepatan tumbuh benih, tinggi bibit, 

jumlah daun, panjang akar, dan bobot basah bibit). Perlakuan konsentrasi GA3 (G) 

juga menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap semua variabel 

pengamatan. Perlakuan komposisi media semai (M) memberikan pengaruh 

berbeda sangat nyata terhadap variabel tinggi bibit, panjang akar, dan bobot basah 

bibit serta memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap variabel kecepatan 

tumbuh benih, namun memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

variabel daya kecambah dan jumlah daun.  
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4.1.1 Pengaruh Interaksi Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada Perendaman 

Benih dan Komposisi Media Semai terhadap Perkecambahan dan 

Pertumbuhan Vegetatif Bawang Merah  (Allium ascalonicum L.) Asal Biji 

(True Shallot Seed) 

Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh 

interaksi perlakuan konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada perendaman benih 

dan perbedaan komposisi media semai berbeda tidak nyata terhadap semua 

variabel pengamatan.  

 

4.1.2 Pengaruh Utama Faktor Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada 

Perendaman Benih terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Vegetatif 

Bawang Merah  (Allium ascalonicum L.) Asal Biji (True Shallot Seed) 

Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh utama 

faktor konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada perendaman benih berbeda tidak 

nyata terhadap semua variabel pengamatan. Berikut merupakan grafik masing-

masing variabel pengamatan dari perlakuan konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) 

pada perendaman benih:  

a. Daya Kecambah (%) 

 

Gambar 4.1 Pengaruh Faktor Konsentrasi GA3 terhadap Daya Kecambah 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan daya kecambah benih dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

perendaman GA3 konsentrasi 6 ppm (G3) yang menghasilkan persentase daya kecambah 

sebesar 83,33%.  
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b. Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal) 

 

Gambar 4.2 Pengaruh Faktor Konsentrasi GA3 terhadap Kecepatan Tumbuh Benih 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan kecepatan tumbuh benih dengan hasil tertinggi terdapat pada 

perlakuan perendaman GA3 konsentrasi 6 ppm (G3) yang menghasilkan persentase 

kecepatan tumbuh benih 2,40 %/etmal.  

 

c. Tinggi Bibit (cm) 

 

Gambar 4.3 Pengaruh Faktor Konsentrasi GA3 terhadap Tinggi Bibit  

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan tinggi bibit dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

perendaman GA3 konsentrasi 6 ppm (G3) yaitu 24,71 cm.  
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d. Jumlah Daun (helai) 

 

Gambar 4.4 Pengaruh Faktor Konsentrasi GA3 terhadap Jumlah Daun 

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan jumlah daun dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

perendaman GA3 konsentrasi 6 ppm (G3) sebanyak 3,25 helai daun.  

 

e. Panjang Akar Primer (cm) 

 

Gambar 4.5 Pengaruh Faktor Konsentrasi GA3 terhadap Panjang Akar Primer 

Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan panjang akar primer dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

perendaman GA3 konsentrasi 0 ppm (G0) yaitu sepanjang 7,52 cm.  
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f. Bobot Basah Bibit (gram)  

 

Gambar 4.6 Pengaruh Faktor Konsentrasi GA3 terhadap Bobot Basah Bibit 

Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan bobot basah bibit dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

perendaman GA3 konsentrasi 6 ppm (G3) sebesar 0,52 gram.   

 

4.1.3 Pengaruh Utama Faktor Komposisi Media Semai terhadap Perkecambahan 

dan Pertumbuhan Vegetatif Bawang Merah  (Allium ascalonicum L.) Asal 

Biji (True Shallot Seed) 

Hasil analisis ragam pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh utama 

komposisi media semai berbeda sangat nyata terhadap variabel tinggi bibit, 

panjang akar, dan bobot basah bibit serta memberikan pengaruh berbeda nyata 

terhadap variabel kecepatan tumbuh benih, namun memberikan pengaruh berbeda 

tidak nyata terhadap variabel daya kecambah dan jumlah daun. Analisis ragam 

dengan hasil berpengaruh berbeda tidak nyata dan hasil uji jarak berganda Duncan 

5% pada masing-masing variabel yang menunjukkan hasil berbeda sangat nyata 

dan berbeda nyata disajikan pada grafik sebagai berikut:  
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a. Daya Kecambah (%) 

 

 
 

Gambar 4.7 Pengaruh Faktor Komposisi Media Semai terhadap Daya Kecambah 

 

Berdasarkan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel 

pengamatan daya kecambah benih dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 

komposisi media semai tanah + kompos (M0) dengan persentase daya kecambah 

sebesar 84,17%.  

 

b. Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal) 

 

Gambar 4.8 Pengaruh Faktor Komposisi Media Semai terhadap Kecepatan Tumbuh    

Benih  

 

84,17 80,00 
76,67 

73,33 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

M0 (tanah +

kompos)

M1 (cocopeat +

kompos)

M2 (arang sekam

+ kompos)

M3 (pasir +

kompos)

D
a

y
a

 K
ec

a
m

b
a

h
 (

%
) 

Komposisi Media Semai 

2.48 a 2.37 a 

1.98 b 
2.11 ab 

0,00

0,50

1,00

1,50

2,00

2,50

M0 (tanah +

kompos)

M1 (cocopeat +

kompos)

M2 (arang sekam +

kompos)

M3 (pasir +

kompos)

K
ec

ep
a

ta
n

 T
u

m
b

u
h

 B
en

ih
 

(%
/e

tm
a

l)
 

Faktor Media Semai 



28 
 

 

Hasil uji jarak berganda Duncan 5% pada Gambar 4.1 menunjukkan 

bahwa rata-rata variabel pengamatan kecepatan tumbuh benih dengan hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan  media semai tanah + kompos (M0) sebesar 

2,48%/etmal. Perlakuan media semai tanah + kompos (M0) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan media semai cocopeat + kompos (M1) sebesar 2,37%/etmal dan 

perlakuan pasir + kompos (M3) sebesar 2,11%/etmal, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan arang sekam + kompos (M2) sebesar 1,98%/etmal. Sehingga 

untuk mendapatkan kecepatan tumbuh benih yang baik maka dapat menggunakan 

perlakuan komposisi media semai tanah + kompos (M0) atau perlakuan komposisi 

media semai cocopeat + kompos (M1).  

 

c. Tinggi Bibit (cm) 

 

Gambar 4.9 Pengaruh Faktor Komposisi Media Semai terhadap Tinggi Bibit 
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menggunakan perlakuan komposisi media semai pasir + kompos (M3) atau 

perlakuan komposisi media semai tanah + kompos (M0) atau perlakuan komposisi 

media semai arang sekam + kompos (M2).  

 

d. Jumlah Daun (helai) 

 

Gambar 4.10 Pengaruh Faktor Media Semai terhadap Jumlah Daun 
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pengamatan jumlah daun dengan hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 
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e. Panjang Akar Primer (cm) 

 

Gambar 4.11 Pengaruh Faktor Media Semai terhadap Panjang Akar Primer 
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Hasil uji jarak berganda Duncan 5% pada Gambar 4.4 menunjukkan 

bahwa rata-rata variabel pengamatan panjang akar primer dengan hasil tertinggi 

terdapat pada perlakuan media semai cocopeat + kompos (M1) sepanjang 8,96 cm. 

Perlakuan media semai cocopeat + kompos (M1) sepanjang 8,96 cm berbeda nyata 

terhadap semua perlakuan media semai yaitu tanah + kompos (M0) sepanjang 5,93 

cm, perlakuan arang sekam + kompos (M2) sepanjang 5,77 cm, dan perlakuan 

pasir + kompos (M3) sepanjang 5,47 cm. Sehingga untuk mendapatkan panjang 

akar primer yang baik maka dapat menggunakan perlakuan komposisi media 

semai cocopeat + kompos (M1).  

 

f. Bobot Basah Bibit (gram) 

 

Gambar 4.12 Pengaruh Faktor Media Semai terhadap Bobot Basah Bibit 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada Perendaman Benih dan 

Komposisi Media Semai terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan 

Vegetatif Bawang Merah  (Allium ascalonicum L.) Asal Biji (True Shallot 

Seed) 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

interaksi perlakuan konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) dan komposisi media 

semai berpengaruh tidak nyata pada semua variabel pengamatan. Hal tersebut 

disebabkan oleh pengaruh sederhana faktor konsentrasi GA3 pada taraf tertentu 

komposisi media semai maupun pengaruh sederhana faktor komposisi media 

semai pada taraf tertentu konsentrasi GA3 menunjukkan adanya hasil yang 

besarnya hampir sama atau selisih hasil yang berbeda tidak nyata, sehingga tidak 

terdapat interaksi kedua faktor yang saling mempengaruhi. Kondisi dari setiap 

medai semai yang memiliki karakteristik berbeda lebih memberikan hasil atau 

pengaruh berbeda pada variabel pengamatan.   

Hasil interaksi yang berbeda tidak nyata dari kombinasi perlakuan 

perendaman benih dengan GA3 dan komposisi media semai dikarenakan 

keberhasilan dalam pertumbuhan vegetatif lebih dipengaruhi oleh faktor mutu 

benih dan lingkungan. Faktor kualitas benih TSS yang digunakan diduga telah 

memasuki fase kemunduran benih (deteriorasi) karena umur simpan yang cukup 

lama sehingga konsentrasi GA3 yang dinilai rendah juga tidak mampu merombak 

aktivitas enzim hidrolisis dan memobilisasi cadangan makanan selama proses  

perkecambahan. Faktor lingkungan yang menunjang pertumbuhan vegetatif yaitu 

dapat berupa media semai, kelembapan, cahaya, dan air. Berdasarkan hasil 

penelitian Sari, dkk., (2020), bahwa interaksi dari faktor ZPT (auksin IAA dan 

sitokinin BAP) dan media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan 

stek daun violces (Saintpaulia ionantha), di mana faktor genetik dan lingkungan 

lebih berpengaruh terhadap variabel pengamatan.  

Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh berbeda nyata dari interaksi 

kombinasi perlakuan pada penelitian ini juga memberikan hasil bibit yang belum 

maksimal. Pengaruh faktor eksternal juga dapat memberikan pengaruh terhadap 

efektivitas pemberian perlakuan yang ada. Terdapat tiga faktor utama yang 
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memberikan pengaruh lebih besar dalam menentukan keberhasilan penyemaian 

bawang merah TSS yaitu kondisi media semai yang gembur, penyiraman, dan 

naungan. Perlakuan komposisi media semai yang berbeda memberikan pengaruh 

tunggal pada penelitian ini. Teknik penyiraman pada tiap unit percobaan dengan 

pengaplikasian air ke sekitar bibit memberikan hasil bibit dengan pertumbuhan 

lambat karena air tidak dapat diserap langsung oleh bagian daun bibit, sebaiknya 

air diberikan secara peyemprotan dengan volume air yang cukup untuk tiap bibit. 

Bibit TSS juga membutuhkan penyinaran hingga 70%, yang artinya bibit akan 

tumbuh maksimal jika tempat penyemaian bebas dari naungan yang dapat 

menghambat proses fotosintesis. Penyemaian pada greenhouse yang masih 

terhalang bangunan lain pada penelitian ini telah mempengaruhi sebagian unit 

percobaan tidak mendapatkan penyinaran yang cukup optimal.  

 

4.2.2 Pengaruh Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) pada Perendaman Benih 

terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Vegetatif Bawang Merah  

(Allium ascalonicum L.) Asal Biji (True Shallot Seed) 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

pengaruh utama konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua variabel pengamatan. Hasil berbeda tidak nyata dari perlakuan 

konsentrasi giberelin pada semua variabel pengamatan dipengaruhi oleh 

pemberian konsentrasi yang masih rendah. Pemberian konsentrasi yang tepat akan 

berkaitan dengan efektivitas giberelin yang diserap di dalam benih. Konsentrasi 

giberelin yang relatif rendah diduga belum mampu mengaktifkan enzim-enzim 

hidrolisis (α-amilase) dalam mengubah molekul makro dalam endosperm untuk 

memacu pertumbuhan embrio. Selain itu perendaman benih dengan jumlah yang 

banyak pada tiap satuan taraf perlakuan juga mengurangi efektivitas penyerapan 

giberelin ke dalam benih dengan konsentrasi yang telah ditentukan. Menurut 

Widayati dkk., (2013), giberelin yang berperan dalam perombakan dan mobilisasi 

cadangan  makanan dalam benih juga kurang berjalan optimal setelah proses 

imbibisi apabila giberelin diberikan dengan konsentrasi kurang tepat.  
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Faktor internal benih juga menjadi pengaruh pada hasil penelitian ini. 

Kondisi benih pada umur simpan yang relatif lama (12 bulan) dalam kemasan 

komersil diduga telah memasuki fase deteriorasi atau kemunduran benih seiring 

dengan lamanya periode umur simpan dalam kemasan. Perlakuan perendaman 

benih TSS dengan GA3 hanya meningkatkan rerata persentase kecambah 

mencapai 78,54% dari persentase daya kecambah minimum yang tertera pada 

kemasan benih yaitu 75%, artinya peningkatan daya kecambah tidak terjadi secara 

signifikan. Benih TSS yang digunakan dengan periode simpan 12 bulan dengan 

hasil persentase daya kecambah  minimum menunjukkan bahwa status vigor benih 

rendah dengan adanya deteriorasi yang berlangsung secara perlahan. Menurut 

Moeljani dan Makhziah, (2018), potensi tumbuh benih akan berakhir pada level 

survival 90 – 75%. Selanjutnya deteriorasi benih akan berlangsung sangat cepat 

sampai level survival 25 – 10%, kemudian deteriorasi melambat dan benih akan 

mengalami kematian.   

 

4.2.3 Pengaruh Perbedaan Komposisi Media Semai terhadap Perkecambahan 

dan Pertumbuhan Vegetatif Bawang Merah  (Allium ascalonicum L.) Asal 

Biji (True Shallot Seed) 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

pengaruh utama komposisi media semai memberikan pengaruh berbeda sangat 

nyata terhadap variabel tinggi bibit, panjang akar, dan bobot basah bibit serta 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap variabel kecepatan tumbuh benih, 

namun memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap variabel daya 

kecambah dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media semai 

dengan komposisi yang berbeda telah mempengaruhi respon terhadap variabel 

pengamatan dengan hasil yang berbeda. Terdapat pengaruh berbeda sangat nyata 

maupun nyata terhadap variabel pengamatan dimungkinkan bahwa masing-

masing komposisi media semai dengan karakteristik tertentu mampu memberikan 

peran berbeda dalam mendistribusikan atau mengalokasikan proses pemberian 

komponen penting dalam pertumbuhan tanaman seperti air dan unsur hara ke 

bagian-bagian tanaman tertentu.  
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Hasil berbeda tidak nyata pada variabel daya kecambah ini dikarenakan 

benih TSS varietas Sanren yang digunakan telah memasuki fase deteriorasi benih 

dengan rerata persentase perkecambahan pada penelitian ini yaitu 78,54%. Hasil 

ini tidak meningkat secara signifikan dengan persentase daya kecambah minimum 

pada kemasan benih yaitu 75%. Viabilitas potensial benih akan menurun seiring 

dengan lamanya periode simpan yang mempengaruhi pada rendahnya mutu 

fisiologis benih pada saat proses awal perkecambahan. Benih yang mengalami 

deteriorasi menyebabkan daya kecambah menurun, di mana kemampuan untuk 

tumbuh pada kondisi suboptimum juga menurun (Widayati dkk., 2013). 

Sedangkan hasil berbeda tidak nyata pada variabel jumlah daun diduga karena 

pengaruh lingkungan berupa intensitas pencahayaan yang kurang memenuhi 

standar penyinaran penuh hingga 70% (Sugiartini dkk., 2018). Kondisi cuaca 

yang tidak menentu pada lokasi penelitian yang mana sering terjadi mendung pada 

pagi hari menyebabkan terhambatnya proses fotosintesis untuk pembentukan daun 

secara optimal. Kecepatan angin yang terlalu tinggi juga menyebabkan daun pada 

beberapa unit penelitian rebah ke samping sehingga tidak mampu tumbuh dengan 

tegak ke atas, hal ini juga menyebabkan proses fotosintesis untuk pembentukan 

daun yang belum optimal yang seharusnya dapat terbentuk 5-6 helai daun pada 

umur 6 minggu.  

Variabel pengamatan kecepatan tumbuh benih dengan hasil terbaik 

diperoleh dari perlakuan komposisi media semai tanah + kompos (M0) dengan 

persentase 2,48%/etmal. Benih TSS yang ditanam pada media semai tanah + 

kompos berkecambah lebih cepat dibandingkan media semai lainnya. Kombinasi 

sifat tanah dan kompos dengan konsistensi gembur, lempung berdebu halus, masa 

yang ringan, memiliki aerasi yang baik serta kesuburan media yang cukup dinilai 

efektif untuk memperoleh perkecambahan lebih cepat dibandingkan media semai 

lainnya. Kondisi kadar air dalam media semai tanah + kompos yang masuk ke 

dalam benih cukup optimal untuk proses imbibisi, sehingga proses awal 

perkecambahan yang ditandai dengan munculnya radikula terjadi lebih cepat 

dibandingkan media semai lainnya. Media semai yang remah akan mempermudah 

kotiledon terangkat sehingga tampak di permukaan media. Menurut Hartina dkk., 



35 
 

 

(2019), kombinasi media tanam tanah + kompos mampu memenuhi kebutuhan 

fase perkecambahan seperti unsur hara dan kadar air biji yang seimbang untuk 

kecepatan tumbuh benih lebih baik (3,40%/etmal) dibanding media tanam lain 

pada perkecambahan laban (Vitex pinnata). Berdasarkan penelitian Murniati dan 

Mrlia, (2006) juga menyatakan bahwa kombinasi media tanam tanah + kompos 

menjadi medium yang optimum bagi perkecambahan benih mengkudu sebesar 

2,9%/etmal. Hal tersebut disebabkan kandungan unsur hara pada kompos akan 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah sehingga sifat tanah mampu 

menjerap dan memegang hara dalam  media selama perkecambahan.  

Variabel pengamatan tinggi bibit dengan hasil terbaik diperoleh dari 

perlakuan komposisi media semai pasir + kompos (M3) dengan tinggi 26,03 cm. 

Demikian pada variabel bobot basah bibit dengan hasil tertinggi terdapat pada 

perlakuan media semai pasir + kompos (M3) sebesar 0,56 gram. Hasil bobot basah 

bibit tertinggi berkorelasi dengan parameter tinggi bibit dari komposisi medai 

semai pasir + kompos. Media semai dengan kadar air dan nutrisi yang tercukupi 

akan diserap oleh akar dan didistribusikan ke seluruh bagian bibit telah 

menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah sel. Berdasarkhan hasil penelitian 

Supit, dkk., (2022), perbedaan media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pertumbuhan tinggi 

tanaman, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan bobot segar tanaman. 

Media semai pasir memiliki pori-pori yang cukup besar (pori-pori makro), di 

mana pori-pori tersebut akan diisi oleh udara dan air, maka pada saat pemberian 

air dan pupuk, media pasir akan cepat basah dan air mudah terserap di dalamnya. 

Sifat media pasir yang dicampur dengan kompos membuat media tetap basah dan 

tidak mudah mengering, sehingga air dan unsur hara dapat dipertahankan. 

Penambahan tinggi bibit berkaitan dengan pemanjangan dan pembesaran sel 

tanaman. Menurut Bargumono dan Maryana, (2020), semakin tinggi kadar air 

pada batas tertentu, maka pertumbuhan semakin cepat. Sel-sel tanaman akan 

mengalami pembentangan lebih cepat mencapai ukuran maksimal apabila kadar 

air yang diserap lebih banyak dan lebih sedikit yang menguap.  
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Variabel pengamatan panjang akar dengan hasil terbaik diperoleh dari 

perlakuan komposisi media semai cocopeat + kompos (M1) sepanjang 8,96 cm. 

Media semai cocopeat memiliki sifat yang sangat ringan menjadikan akar mudah 

menembus dan menjalar lebih dalam ke media semai. Sifatnya yang mudah 

menjerap air mampu mempertahankan ketersediaan air dan nutrisi lebih lama 

dibandingkan media semai lainnya, akan tetapi media semai cocopeat dinilai 

kurang cocok untuk pertumbuhan bibit bawang merah TSS. Peran media semai 

tersebut lebih memfokuskan pertumbuhan akar namun kurang menunjang 

pertumbuhan pada parameter tinggi bibit, jumlah daun, dan bobot basah bibit. 

Media semai  cocopeat menyebabkan kondisi dalam media akan jenuh oleh air 

dan berkurangnya pertukaran udara dalam media sehingga menghambat 

pertumbuhan tanaman (Irawan dan Kafiar, 2015).  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 1. Interaksi perlakuan konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) dan komposisi 

media semai berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel 

pengamatan. 

 2. Konsentrasi Gibberellic Acid (GA3) berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua variabel pengamatan. 

 3. Komposisi media semai berpengaruh nyata terhadap variabel kecepatan 

tumbuh benih, tinggi bibit, panjang akar, dan bobot basah bibit. Perlakuan 

komposisi media semai yang memberikan hasil optimum terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif benih TSS yaitu komposisi 

media semai tanah + kompos/kontrol (M0) terhadap variabel kecepatan 

tumbuh benih (%/etmal), tinggi bibit (cm), dan bobot basah bibit (gram).  

 

5.2.  Saran  

 1. Peneliti menyarankan perlunya pengendalian dan perhatian secara intensif 

kondisi faktor lingkungan penyemaian benih TSS yang sesuai dengan 

syarat tumbuhnya untuk mengupayakan produk bibit yang maksimal.  

 2. Penggunaan media semai dapat diperhatikan karena berpotensi membawa 

patogen tular tanah, di mana hal ini dilakukan karena benih TSS sangat 

rentan terhadap patogen Phythium (rebah semai) saat fase vegetatif.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 
Pembuatan Arang Sekam 

 
Pencucian Media Cocopeat 

 
Persiapan Media Semai 

 
Pengenceran GA3 

 
Perendaman Benih 

 

 
Penanaman dan Pelabelan Media 

Semai 
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Penyiraman 

 
Penyemprotan Fungisida 

 

 

 
Pembersihan Gulma  

 

 

 
Pemupukan NPK Mutiara  

 

 

 
Perhitungan DB dan KCT  

 

 

 
Pengukuran Tinggi Bibit  
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Perhitungan Jumlah Daun  

 
Pengukuran Panjang Akar Primer 

     

 
Penimbangan Bobot Basah Bibit 

 

  
Hama serangga pada  

Fly insect trap 
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas 

Deskripsi Bawang Merah Varietas Sanren Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 072/Kpts/SR.120/D.2.7/7/2013 

 

Asal : PT. East West Seed Indonesia 

Silsilah  : BM 2408 x BM 4811 

Golongan varietas : Hibrida 

Tinggi tanaman : 54,03 – 56,50 cm 

Bentuk penampang daun : Bulat pipih  

Ukuran daun : Panjang 46,95 – 49,50 cm, lebar 0,84 – 0,86     

cm 

Warna daun : Hijau tua 

Jumlah daun per umbi  : 8 – 10 helai  

Jumlah daun per rumpun : 29 – 36 helai 

Bentuk karangan bunga  : seperti payung 

Warna bunga : Putih 

Umur mulai berbunga : 31 – 34 HST 

Umur panen (80% batang melemas)  : 62 – 64 HST 

Bentuk umbi : Bulat  

Ukuran umbi : Tinggi 3,3 – 3,5 cm, diameter 3,4 – 3,6 cm 

Warna umbi  : Merah 

Bentuk biji : Pipih agak bulat 

Warna biji : Hitam 

Berat 1.000 biji : 3,8 – 4,1 gram 

Berat per umbi  : 17,05 – 19,40 gram 

Jumlah umbi per tumpun  : 2 – 4 umbi 

Berat umbi per rumpun : 52,13 – 71,65 gram 

Jumlah anakan : 2 – 4 anakan 

Daya simpan umbi pada suhu  

(siang 29 - 31°C, malam 25 – 27 °C) 

: 122 – 128 hari setelah panen 

Susut bobot umbi (basah – kering 

simpan)  

: 36,7 – 39,5% 

Hasil umbi per hektar : 23,23 – 28,14 ton 

Populasi per hektar  : 460.000 – 466.667 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar  : 1,9 – 2,0 kg 

Penciri utama : Arah tumbuh batang setelah umbi agak  

menyamping 

Keunggulan varietas : Produksi tinggi dan ukuran umbi sedang  

Wilayah adaptasi : Beradaptasi dengan baik di dataran rendah  
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dengan ketinggian 50 – 100 m dpl 

Pemohon  : PT. East West Seed Indonesia 

Pemulia  : Adriyanita Adin 

Peneliti  :Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Agus 

Suranto, M. Taufik Hariyadi  
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Lampiran 3. Kriteria Kecambah Normal dan Abnormal pada Benih TSS 

(Rosliani, 2022) 

No. 
Kategori/Struktur 

Kecambah 
Ciri Visual 

1.  Normal Kecambah secara keseluruhan 

 a. Akar primer 

Sempurna atau kerusakan yang dapat 

diterima: 

a. Bercak nekrosis dan pemudaran 

warna 

b. Pecah atau belah yang tidak 

berdampak pada jaringan 

penghubung 

c. Retak atau belah pada permukaan 

yang tidak berdampak pada 

jaringan penghubung 

 b. Kotiledon 

Sempurna dengan lekukan nyata atau 

menunjukkan kerusakan yang dapat 

diterima: 

a. Bercak nekrosis dan pemudaran 

warna 

b. Terpilin longgar 

2.  Abnormal  

 a. Kecambah keseluruhan 

a. Berubah bentuk; b. Patah; c. Kotiledon 

muncul sebelum akar primer dari kulit 

benih; d. Terdiri dari kecambah kembar 

yang bersatu; e. Berwarna putih atau 

kuning; f. Panjang dan kurus; g. Seperti 

kaca; h. Busuk akibat infeksi primer. 

 b. Kotiledon 

a. Pendek dan tebal; b. Patah; c. 

Membengkak dan membentuk patahan; 

d. Membentuk spiral; e. Tidak 

menunjukkan lekukan nyata; f. Berkerut; 

g. Panjang dan kurus; h. Seperti kaca; i. 

Busuk akibat infeksi primer; j. Bersatu 

pada kedua sisinya 

3.  
Benih segar tidak tumbuh 

(BSTT) 

Benih yang tidak tumbuh sampai akhir 

pengujian, tetapi masih mempunyai 

kemampuan untuk berkecambah menjadi 

kecambah normal (benih dorman). 

4.  Benih mati 

Benih yang pada akhir pengujian lunak, 

berubah warna, berjamur dan tidak 

menunjukkan tanda untuk tumbuh 

menjadi kecambah. 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data  

1. Daya Kecambah (%)  

A. Tabel persentase daya kecambah  

Konsentrasi 

GA3 

Media 

semai 

Ulangan 
Total 

Rata-

rata I II III 

G0 

M0 80 80 70 230 76.67 

M1 80 80 80 240 80.00 

M2 80 70 80 230 76.67 

M3 80 80 60 220 73.33 

G1 

M0 90 90 90 270 90.00 

M1 80 80 70 230 76.67 

M2 80 80 60 220 73.33 

M3 80 40 70 190 63.33 

G2 

M0 90 60 90 240 80.00 

M1 70 70 100 240 80.00 

M2 80 70 80 230 76.67 

M3 80 80 70 230 76.67 

G3 

M0 90 90 90 270 90.00 

M1 70 80 100 250 83.33 

M2 80 80 80 240 80.00 

M3 70 70 100 240 80.00 

Total 1280 1200 1290 3770 78.54 

 

 

B. Tabel bantu dua arah  

Faktor 

GA3 

Faktor Media Semai 
Total 

Rata-

rata M0 M1 M2 M3 

G0 230 240 230 220 920 76.67 

G1 270 230 220 190 910 75.83 

G2 240 240 230 230 940 78.33 

G3 270 250 240 240 1000 83.33 

Total 1010 960 920 880 3770   

Rata-rata 84.17 80.00 76.67 73.33     
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C. Tabel analisis ragam daya kecambah 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 15 1797.92 119.86 0.959 1.99 2.65 ns 

GA3 3 406.25 135.42 1.083 2.90 4.46 ns 

Media semai 3 772.92 257.64 2.061 2.90 4.46 ns 

GM 9 618.75 68.75 0.550 2.19 3.02 ns 

Galat/Sisa 32 4000.00 125.00         

Total 47 5797.92           

FK = 296102.08 KK = 14.23% 

Keterangan:  

** : Berpengaruh/berbeda sangat nyata 

* : Berpengaruh/berbeda nyata 

ns  : Berpengaruh/berbeda tidak nyata  
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2. Kecepatan Tumbuh Benih (%/etmal) 

A. Tabel data pengamatan pertambahan jumlah kecambah setiap 24 jam selama 7 hari 

GA3 

 

Media 

semai 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

H+1 H+2 H+3 H+4 H+5 H+6 H+7 H+1 H+2 H+3 H+4 H+5 H+6 H+7 H+1 H+2 H+3 H+4 H+5 H+6 H+7 

G0 

M0 0 0 0 6 3 0 0 0 0 4 4 1 0 0 0 0 2 5 1 1 1 

M1 0 0 1 4 3 0 0 0 1 3 6 0 0 0 0 0 5 1 1 1 0 

M2 0 0 2 4 3 0 1 0 0 0 4 5 1 0 0 0 2 0 5 1 1 

M3 0 0 0 9 1 0 0 0 0 2 4 2 1 0 0 0 0 5 3 1 0 

G1 

M0 0 5 2 2 1 0 0 0 0 4 5 0 0 0 0 0 2 7 1 0 0 

M1 0 0 2 4 1 1 0 0 2 1 4 0 3 0 0 0 2 4 1 0 0 

M2 0 0 0 7 0 1 1 0 0 1 3 4 0 0 0 0 0 5 1 0 0 

M3 0 0 0 6 2 0 0 0 0 0 4 0 1 0 0 0 2 3 1 2 0 

G2 

M0 0 1 0 5 2 1 0 0 0 0 2 1 1 1 0 0 1 4 2 2 0 

M1 0 0 1 5 1 1 0 0 0 5 1 1 1 0 0 0 3 4 3 0 0 

M2 0 0 0 1 6 1 0 0 0 5 2 0 1 1 0 0 3 0 5 0 0 

M3 0 0 3 5 0 0 0 0 1 0 5 1 1 0 0 1 2 4 0 0 0 

G3 

M0 0 2 3 2 1 1 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 2 6 1 1 0 

M1 0 0 2 5 2 1 0 0 0 0 1 7 2 0 0 2 4 3 0 1 0 

M2 0 0 0 4 1 3 0 0 0 0 5 3 0 1 0 0 1 3 2 1 2 

M3 0 0 3 2 1 1 0 0 0 2 4 2 0 0 0 1 3 6 0 0 0 
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B. Tabel persentase kecepatan tumbuh benih (%/etmal) 

Konsentrasi 

GA3 

Media 

semai 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

G0 

M0 2.1 2.53 2.42 7.05 2.35 

M1 1.93 3 2.28 7.21 2.40 

M2 2.4 2.16 1.98 6.54 2.18 

M3 2.45 2.23 2.01 6.69 2.23 

G1 

M0 3.87 2.58 2.61 9.06 3.02 

M1 2.03 2.83 1.87 6.73 2.24 

M2 2.06 1.88 1.45 5.39 1.80 

M3 1.9 1.5 1.95 5.35 1.78 

G2 

M0 2.31 1.01 2.07 5.39 1.80 

M1 1.95 2.28 2.6 6.83 2.28 

M2 1.61 2.48 2 6.09 2.03 

M3 2.25 1.95 2.16 6.36 2.12 

G3 

M0 2.87 2.91 2.53 8.31 2.77 

M1 2.48 1.98 3.25 7.71 2.57 

M2 1.7 1.99 2.1 5.79 1.93 

M3 1.87 2.07 3 6.94 2.31 

Total 35.78 35.38 36.28 107.44 2.24 

 

 

C. Tabel bantu dua arah 

Faktor 

GA3 

Faktor Media Semai 
Total Rata-rata 

M0 M1 M2 M3 

G0 7.05 7.21 6.54 6.69 27.49 2.29 

G1 9.06 6.73 5.39 5.35 26.53 2.21 

G2 5.39 6.83 6.09 6.36 24.67 2.06 

G3 8.31 7.71 5.79 6.94 28.75 2.40 

Total 29.81 28.48 23.81 25.34 107.44 
 

Rata-rata 2.48 2.37 1.98 2.11 
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D. Tabel analisis ragam kecepatan tumbuh benih 

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 15 5.41 0.36 1.883 1.99 2.65 ns 

GA3 3 0.74 0.25 1.289 2.90 4.46 ns 

Media semai 3 1.91 0.64 3.325 2.90 4.46 * 

GM 9 2.76 0.31 1.601 2.19 3.02 ns 

Galat/Sisa 32 6.13 0.19         

Total 47 11.54           

FK = 240.50  KK = 19.46% 

 

 

E. Uji Duncan 5% 

P 2 3 4 

sd 0.126 0.126 0.126 

SSR (α, p, v) 2.881 3.028 3.123 

DMRT Hitung (sd x SSR) 0.363 0.382 0.393 

 

 

F. Tabel uji pengaruh utama faktor media semai  

Perlakuan Rata-rata 
M0 M1 M3 M2 

Notasi 
2.48 2.37 2.11 1.98 

M0 2.48 0.000       a 

M1 2.37 0.110 0.000     a 

M3 2.11 0.370 0.260 0.000   ab 

M2 1.98 0.500 0.390 0.130 0.000 b 
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3. Tinggi Bibit (cm) 

A. Tabel tinggi bibit (cm)  

Konsentrasi 

GA3 

Media 

semai 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

G0 

M0 27.5 25.7 27.43 80.63 26.88 

M1 17.97 23.3 19.5 60.77 20.26 

M2 22.47 23.83 25.1 71.40 23.80 

M3 24.7 25 27.57 77.27 25.76 

G1 

M0 24.5 26.1 26.1 76.70 25.57 

M1 22 20.87 19.7 62.57 20.86 

M2 23.16 25.67 25.57 74.40 24.80 

M3 25.7 25.5 27.47 78.67 26.22 

G2 

M0 25.3 21.7 23 70.00 23.33 

M1 19.43 18.16 17.57 55.16 18.39 

M2 25.53 25.73 27.13 78.39 26.13 

M3 22.23 26 26.06 74.29 24.76 

G3 

M0 24.73 23.6 25.77 74.10 24.70 

M1 20.7 20.53 23.3 64.53 21.51 

M2 22.67 28.57 24.6 75.84 25.28 

M3 26.57 27.7 27.83 82.10 27.37 

Total 375.16 387.96 393.70 1156.82 24.10 

 

 

B. Tabel bantu dua arah 

Faktor 

GA3 

Faktor Media Semai 
Total Rata-rata 

M0 M1 M2 M3 

G0 80.63 60.77 71.40 77.27 290.07 24.17 

G1 76.70 62.57 74.40 78.67 292.34 24.36 

G2 70.00 55.16 78.39 74.29 277.84 23.15 

G3 74.10 64.53 75.84 82.10 296.57 24.71 

Total 301.43 243.03 300.03 312.33 1156.82   

Rata-rata 25.12 20.25 25.00 26.03     
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C. Tabel analisis ragam tinggi bibit  

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 15 299.72 19.98 7.782 1.99 2.65 ** 

GA3 3 16.17 5.39 2.099 2.90 4.46 ns 

Media semai 3 244.46 81.49 31.738 2.90 4.46 ** 

GM 9 39.10 4.34 1.692 2.19 3.02 ns 

Galat/Sisa 32 82.16 2.57         

Total 47 381.88           

FK = 27879.84 KK = 6.65% 

 

 

D. Uji Duncan 5% 

P 2 3 4 

sd 0.463 0.463 0.463 

SSR (α, p, v) 2.881 3.028 3.123 

DMRT Hitung (sd x SSR) 1.333 1.401 1.445 

 

 

E. Tabel uji pengaruh utama faktor media semai  

Perlakuan Rata-rata 
M3 M0 M2 M1 

Notasi 
26.028 25.119 25.003 20.253 

M3 26.028 0.000       a 

M0 25.119 0.908 0.000     a 

M2 25.003 1.025 0.117 0.000   a 

M1 20.253 5.775 4.867 4.750 0.000 b 
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4. Jumlah Daun (helai)  

A. Tabel jumlah daun (helai)  

Konsentrasi 

GA3 

Media 

semai 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

G0 

M0 4 3 4 11,00 3,67 

M1 2 3 3 8,00 2,67 

M2 3 3 3 9,00 3,00 

M3 3 4 3 10,00 3,33 

G1 

M0 4 3 3 10,00 3,33 

M1 3 3 3 9,00 3,00 

M2 3 3 4 10,00 3,33 

M3 3 3 3 9,00 3,00 

G2 

M0 3 3 3 9,00 3,00 

M1 4 3 3 10,00 3,33 

M2 4 3 4 11,00 3,67 

M3 2 3 3 8,00 2,67 

G3 

M0 4 4 3 11,00 3,67 

M1 3 3 3 9,00 3,00 

M2 3 3 4 10,00 3,33 

M3 3 3 3 9,00 3,00 

Total 51,00 50,00 52,00 153,00 3,19 

 

 

B. Tabel bantu dua arah  

Faktor 

GA3 

Faktor Media Semai 
Total Rata-rata 

M0 M1 M2 M3 

G0 11,00 8,00 9,00 10,00 38,00 3,17 

G1 10,00 9,00 10,00 9,00 38,00 3,17 

G2 9,00 10,00 11,00 8,00 38,00 3,17 

G3 11,00 9,00 10,00 9,00 39,00 3,25 

Total 41,00 36,00 40,00 36,00 153,00   

Rata-rata 3,42 3,00 3,33 3,00     
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C. Tabel analisis ragam jumlah daun  

SK DB JK KT 
F-

Hitung 

F-Tabel 
Ket 

0,05 0,01 

Perlakuan 15 4,65 0,31 1,487 1,99 2,65 ns 

GA3 3 0,06 0,02 0,100 2,90 4,46 ns 

Media semai 3 1,73 0,58 2,767 2,90 4,46 ns 

GM 9 2,85 0,32 1,522 2,19 3,02 ns 

Galat/Sisa 32 6,67 0,21         

Total 47 11,31           

FK =  487,69  KK = 28,86% 
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5. Panjang Akar Primer (cm) 

A. Tabel panjang akar primer (cm)  

Konsentrasi 

GA3 

Media 

semai 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

G0 

M0 6.83 8.93 9 24.76 8.25 

M1 14.5 6.83 11.2 32.53 10.84 

M2 5 3.37 6.16 14.53 4.84 

M3 6 5.23 7.16 18.39 6.13 

G1 

M0 6.23 4.67 3.87 14.77 4.92 

M1 8.33 5.8 9 23.13 7.71 

M2 7.16 5 5.33 17.49 5.83 

M3 5.83 5.83 6.3 17.96 5.99 

G2 

M0 6.33 5.33 2.23 13.89 4.63 

M1 7.63 8.53 10.83 26.99 9.00 

M2 4.83 9.2 6.67 20.7 6.90 

M3 2.6 4.23 6.2 13.03 4.34 

G3 

M0 6 4.2 7.57 17.77 5.92 

M1 9.06 7.26 8.5 24.82 8.27 

M2 4.2 6.1 6.2 16.5 5.50 

M3 5.13 5.33 5.83 16.29 5.43 

Total 105.66 95.84 112.05 313.55 6.53 

 

 

B. Tabel bantu dua arah 

Faktor 

GA3 

Faktor Media Semai 
Total Rata-rata 

M0 M1 M2 M3 

G0 24.76 32.53 14.53 18.39 90.21 7.52 

G1 14.77 23.13 17.49 17.96 73.35 6.11 

G2 13.89 26.99 20.70 13.03 74.61 6.22 

G3 17.77 24.82 16.50 16.29 75.38 6.28 

Total 71.19 107.47 69.22 65.67 313.55   

Rata-rata 5.93 8.96 5.77 5.47     
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C. Tabel analisis ragam panjang akar primer  

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 15 148.89 9.93 3.498 1.99 2.65 ** 

GA3 3 15.71 5.24 1.845 2.90 4.46 ns 

Media 

semai 
3 95.28 31.76 11.194 2.90 4.46 ** 

GM 9 37.90 4.21 1.484 2.19 3.02 ns 

Galat/Sisa 32 90.79 2.84         

Total 47 239.68           

FK = 2048.20  KK = 25.81% 

 

 

D. Uji Duncan 5% 

P 2 3 4 

sd 0.486 0.486 0.486 

SSR (α, p, v) 2.881 3.028 3.123 

DMRT Hitung (sd x SSR) 1.401 1.472 1.519 

 

 

E. Tabel uji pengaruh utama faktor media semai 

Perlakuan Rata-rata 
M1 M0 M2 M3 

Notasi 
8.956 5.933 5.768 5.473 

M1 8.956 0.000       a 

M0 5.933 3.023 0.000     b 

M2 5.768 3.188 0.164 0.000   b 

M3 5.473 3.483 0.460 0.296 0.000 b 
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6. Bobot Basah Bibit (gram)  

A. Tabel data bobot basah bibit (gram)  

Konsentrasi 

GA3 

Media 

semai 

Ulangan 
Total Rata-rata 

I II III 

G0 

M0 0.7 0.47 0.67 1.84 0.61 

M1 0.33 0.4 0.4 1.13 0.38 

M2 0.43 0.3 0.43 1.16 0.39 

M3 0.67 0.63 0.6 1.9 0.63 

G1 

M0 0.63 0.5 0.37 1.5 0.50 

M1 0.57 0.3 0.27 1.14 0.38 

M2 0.33 0.63 0.57 1.53 0.51 

M3 0.6 0.4 0.63 1.63 0.54 

G2 

M0 0.57 0.37 0.33 1.27 0.42 

M1 0.43 0.33 0.3 1.06 0.35 

M2 0.47 0.7 0.6 1.77 0.59 

M3 0.27 0.43 0.6 1.3 0.43 

G3 

M0 0.57 0.47 0.67 1.71 0.57 

M1 0.4 0.3 0.47 1.17 0.39 

M2 0.27 0.6 0.7 1.57 0.52 

M3 0.67 0.67 0.5 1.84 0.61 

Total 7.91 7.5 8.11 23.52 0.49 

 

 

B. Tabel bantu dua arah 

Faktor 

GA3 

Faktor Media Semai 
Total Rata-rata 

M0 M1 M2 M3 

G0 1.84 1.13 1.16 1.90 6.03 0.50 

G1 1.50 1.14 1.53 1.63 5.80 0.48 

G2 1.27 1.06 1.77 1.30 5.40 0.45 

G3 1.71 1.17 1.57 1.84 6.29 0.52 

Total 6.32 4.50 6.03 6.67 23.52   

Rata-rata 0.53 0.38 0.50 0.56     
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C. Tabel analisis ragam bobot basah bibit  

SK DB JK KT F-Hitung 
F-Tabel 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 15 0.43 0.03 1.852 1.99 2.65 ns 

GA3 3 0.04 0.01 0.765 2.90 4.46 ns 

Media semai 3 0.23 0.08 4.910 2.90 4.46 ** 

GM 9 0.17 0.02 1.195 2.19 3.02 ns 

Galat/Sisa 32 0.50 0.02         

Total 47 0.93           

FK = 11.52  KK = 28.86% 

 

 

D. Uji Duncan 5% 

P 2 3 4 

sd 0.041 0.041 0.041 

SSR (α, p, v) 2.881 3.028 3.123 

DMRT Hitung (sd x SSR) 0.118 0.124 0.128 

 

 

E. Tabel uji pengaruh utama faktor media semai 

Perlakuan Rata-rata 
M3 M0 M2 M1 

Notasi 
0.556 0.527 0.503 0.375 

M3 0.556 0.000       a 

M0 0.527 0.029 0.000     a 

M2 0.503 0.053 0.024 0.000   a 

M1 0.375 0.181 0.152 0.128 0.000 b 

 


